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Susunan Organisasi Dinas Sosial, P3AP2KB adalah
sebagai berikut:

Kepala Dinas

Bidang Rehabilitasi dan 
Perlindungan Jaminan

Sosial

Bidang Pemberdayaan
Sosial dan Penanganan

Fakir Miskin 

Bidang Pengendalian
Penduduk dan Keluarga

Berencana

Bidang Pemberdayaan
Perempuan

Bidang Perlindungan
Perempuan dan Anak

Subbagian Umum
dan Kepegawaian

Perencana Muda
Analis Keuangan
Pusat dan Daerah 

Muda

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a. Pekerja Sosial Muda
b. Pekerja Sosial Muda
c. Pekerja Sosial Muda

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a. Penyuluh Sosial Muda
b. Penyuluh Sosial Muda
c. Penyuluh Sosial Muda

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a. Penata Kependudukan
dan Keluarga
Berencana Muda

b. Penata Kependudukan
dan Keluarga
Berencana Muda

c. Penata Kependudukan
dan Keluarga
Berencana Muda

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a. Penggerak Swadaya
Masyarakat Muda

b. Penggerak Swadaya
Masyarakat Muda

c. Penggerak Swadaya
Masyarakat Muda

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a. Penggerak Swadaya
Masyarakat Muda

b. Analis Kebijakan Muda
c. Analis Kebijakan Muda

Sekretariat

UPT Perlindungan
Perempuan dan Anak

Subbag Tata 
Usaha

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL



Tujuan/Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian

2023 2023 2023

1 2 4 5 6

Meningkatnya kualitas perlindungan sosial bagi 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS)

Persentase Penurunan PMKS 5% 13,75% 274,98%

Meningkatnya aksesibilitas perlindungan sosial 

untuk menjamin pemenuhan kebutuhan dasar, 

pelayanan sosial, pemberdayaan sosial, dan 

jaminan kesejahteraan bagi PMKS

Persentase Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) binaan yang terentaskan/mandiri

15,37% 5,56% 36,20%

Persentase Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) yang ditangani/dibina

79,94% 37,23% 46,57%

Persentase Penyandang cacat fisik dan mental, 

serta lanjut usia tidak potensial yang telah 

menerima jaminan sosial

66,61% 94,98% 142,59%

Terwujudnya kesetaraan gender dan 

perlindungan Perempuan dan anak dari berbagai 

tindak kekerasan

IPG 96% 95,54% 99.52%

Meningkatnya pemberdayaan perempuan  dan 

Perlindungan perempuan dan anak

IDG 79% 78,77 99,71%

Ratio KDRT 1 :27500 1 : 36317 132,06%

Terwujudnya penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualias

Laju Pertumbuhan Penduduk 0.63 0.12 19.05%

Meningkatnya pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan pembangunan keluarga

TFR per WUS (15 s/d 49 tahun) 1,7 1,79 105,29%

Meningkatnya kinerja pelayanan perangkat 

daerah

Nilai SAKIP 80,80 85,85 106,25%

Target Capaian IKU 2023



I n d i k a t o r
K i n e r j a  U t a m a

Meningkatnya Kualitas Perlindungan Sosial

Tujuan
1

Target

14,81%Persentase  Pemerlu  Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial (PPKS)  

Indikator

Terwujudnya Kesetaraan Gender 

Tujuan
2

Target

95,34%IPG

Indikator

Terwujudnya penduduk tumbuh seimbang 
dan keluarga berkualitas

Tujuan
3

Target

0,14%Laju Pertumbuhan Penduduk

Indikator

• Meningkatnya aksesibilitas perlindungan sosial, pelayanan sosial, 
rehabilitasi sosial, Kerentanan sosial,  pemberdayaan sosial dan 
jaminan sosial

Indikator: Persentase  Pemerlu  Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
(PPKS) yang mendapatkan akses perlindungan sosial, pelayanan 
sosial, rehabilitasi sosial, Kerentanan sosial,  pemberdayaan sosial 
dan jaminan sosial 

• Meningkatnya layanan perlindungan perempuan dan anak 
Indikator: Ratio KDRT

Sasaran

• Meningkatnya kualitas pemberdayaan perempuan 
Indikator: IDG

Sasaran

• Meningkatnya pengendalian penduduk
Indikator: TFR per WUS (15 s.d. 49 tahun)

Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah
Indikator: Nilai Sakip

Sasaran

Target
4,75%

Target
1:27.600

Target
77,64%

Target
2,55%

Target
83,90%

(TFR:jumlah anak rata- rata yang akan dilahirkan
oleh seorang perempuan pada akhir masa reproduksinya)



Program
Proioritas

Bantuan permakanan (BPNTD, rantang
Kasih)
Pemenuhan SPM (penyandang 
disabilitas terlantar diluar panti, anak 
terlantar di luar panti, lanjut usia 
terlantar di luar panti, tuna sosial 
khususnya gelendangan
dan pengemis di luar panti).

Penanganan stunting Perlindungan terhadap Bullying 
anak dan korban kekerasan

Perlindungan terhadap KDRT

Program rehabilitas sosial

Program peningkatan kealitas keluarga

Program perlindungan AnakProgram Pemberdayaan
dan Peningkatan Kualitas
Keluarga Sejahtera (KS)

Program pemberdayaan sosial

Program penanganan bencana

Bantuan Pemakanan (SPM bencana
Perlindungan dan jaminan sosial pada
saat tanggap dan paska bencana bagi
Korban bencana kab/kota

Pelatihan ketrampilan bagi
Kepala keluarga miskin

Program perlindungan Perempuan

Pelatihan ketrampilan bagi fakir miskin

Jl. Ki Ageng Gribig No.5 Malang – Telp/Fax (0341) 717744 – Email: sos.p3ap2kb@gmail.com – Kode Pos: 65137

mailto:sos.p3ap2kb@gmail.com


Permakanan 942 orang 
Alat bantu 120 orang

Fasilitasi Pembuatan NIK 160 orang
Bimsik 464 orang 
Penjangkauan anak terlantar 40 orang

• Rantang Kasih 114 orang 
• BPNTD Lansia 200 orang 
• Disabilitas 400 orang

Reunifikasi 75 orang
Pemberian Layanan Kedaruratan 10 
orang 
Pelayanan Penelusuran 173 orang
Layanan Rujukan 20 orang

Penyediaan Makanan 340 oran

Rehabilitasi sosial dasar
Penyandang disabilitas

terlantar di luar panti

Rehabilitasi sosial dasar
Anak terlantar di luar panti

Perlindungan dan jaminan 
social pada saat tanggap 
dan paksa bencana bagi 
korban bencana kab/ kota

Rehabilitasi sosial dasar
tuna social khususnya
gelandangan dan pengemis
di luar panti

Rehabilitasi sosial dasar
Lanjut usia terlantar di luar 

panti

S P M
( S t a n d a r P e l a y a n a n M i n i m a l )



G A M B A R A N U M U M
D I N A S S O S I A L P 3 A P 2 K B
K O T A  M A L A N G

Grafik Jenis PMKS (Jiwa)

SPM (STANDAR PELAYANAN MINIMAL

Sumber : Data Olah Dinas Sosial P3AP2KB Kota Malang

Kategori 2021 2022 2023

Rekapitulasi PMKS 130.069 125.537 108.277 

Jenis PMKS (Jiwa)

Fakir Miskin 126.622 122.198 104.339 

Anak Jalanan 25 7 9

Tuna Susila 5 8 6

Pengemis 90 9 49

Gelandangan dan 
gelandangan psikotik

0 16 94

Anak balita terlantar 4 6 39

Anak terlantar 271 9 30

Anak yg berhadapan dengan 
hukum

33 24 39

Anak dengan kedisabilitasan 349 443 690

Anak yg menjadi korban 
tindak kekerasan/ 
diperlakukan salah

39 84 26

Anak yang memerlukan 
perlindungan khusus

0 24 31

Lanjut usia terlantar 355 37 412
Penyandang disabilitas dan 
penyandang penyakit kronis

2.081 1.951 2014

Pemulung 0 1 10
Kelompok minoritas 0 0 0
Bekas warga binaan 
lembaga permasyarakatan

0 194 0

Orang dengan HIV/AIDS 
(ODHA)

0 0 0

Korban Penyalahgunaan 
Napza*

10 12

Korban trafficking 0 0 0

Korban tindak 
kekerasan/diperlakukan 
salah

18 24 33

Pekerja migran bermasalah 
sosial (PMBS)

0 0 0

Korban bencana alam 181 345 156

Korban bencana sosial 0 54 196

Perempuan rawan sosial 
ekonomi

0 81 100

Keluarga bermasalah sosial 
psikologis

0 10 2

Masyarakat daerah 
tertinggal dan terpencil

0 0 0

KEMISKINAN KOTA MALANG

▪ Garis Kemiskinan Tahun 2024

706.341
▪ Penduduk Miskin Kota Malang

34,84 Ribu Jiwa

3,91%Atau

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2024
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JUMLAH DATA DTKS 2021-2024

JIWA KK
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JUMLAH DTKS DAN PENERIMA 
BANSOS

JUMLAH DTKS - JIWA JUMLAH DTKS - KELUARGA

JUMLAH PBI JK - JIWA JUMLAH SEMBAKO - KELURAGA

JUMLAH PKH - KELUARGA

JUMLAH DATA PENERIMA BANTUAN  PER JULI 2024

Jumlah Penerima Bantuan APBN :

• PKH : 12.480 KELUARGA
• BPNT/SEMBAKO : 18.713 KELUARGA
• PBI JKN : 123.691 JIWA

Jumlah DTKS :

• 180.084 Jiwa
• 71.366 keluarga

Sumber : Data Olah Dinas Sosial P3AP2KB Kota Malang

Intervensi APBD:

• Rantang Kasih
• BPNTD Fakir Miskin, Lansia, Disabilitas
• Pelatihan

Sumber : Data Olah Dinas 
Sosial P3AP2KB Kota Malang



Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana yang menjadi kewenangan daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud, Dinas Sosial P3AP2KB Kota Malang menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana;
b. Perumusan kebijakan teknis di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga

berencana;
c. Pelaksanaan perlindungan dan jaminan sosial;
d. Pelaksanaan rehabilitasi sosial;
e. Pemberdayaan sosial;
f. Penanganan fakir miskin;
g. Pelaksanaan pengarusutamaan gender dan pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi, sosial, politik hukum, dan kualitas keluarga;
h. Pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data dan informasi gender dan anak;
i. Pemenuhan hak anak terkait hak sipil, informasi dan partisipasi, pengasuhan, keluarga dan lingkungan, kesehatan, dan kesejahteraan

serta pendidikan, kreativitas, dan kegiatan budaya;
j. Pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan di dalam rumah tangga, di bidang ketenagakerjaan, dalam situasi

darurat dan kondisi khusus serta dari tindak pidana perdagangan orang;
k. Pengendallian penduduk, keluarga berencana, ketahanan, dan kesejahteraan keluarga;
l. Pengelolaan barang milik daerah yang berada dalam penugasannya;
m. Pelaksanaan administrasi di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, prlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga

berencana;
n. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk dan

keluarga berencana; dan
o. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh walikota di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian

penduduk, dan keluarga berencana.

TUGAS DAN FUNGSI DINAS SOSIAL 
P3AP2KB KOTA MALANG



Sekretariat

Sekretariat
memiliki tugas membantu Kepala Dinas 
dalam pengelolaan administrasi umum
meliputi perencanaan, ketatalaksanaan, 
ketatausahaan, keuangan, 
kepegawaian, urusan rumah tangga, 
perlengkapan, kehumasan dan 
kepustakaan serta kearsipan

Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub-Substansi Perencanaan 

Membawahi :

Sub-Substansi Keuangan



Rekomendasi Pengangkatan Anak 

(Adopsi)

Pemulangan Orang Terlantar / Reunifikasi

Pemberian Bantuan Bencana

Usulan PBID Ke PBIN

Pengecekan dan Pencetakan Surat Keterangan Masuk Data Terpadu

Kesejahteraan

Sosial (DTKS)

Permohonan Fasilitasi Pengasuhan Alternatif Berbasis Keluarga

Pengganti (Foster Care)
Rekomendasi PUB

Rekomendasi Biakesmaskin

Rekomendasi Pelayanan Sosial Bayi/Anak Terlantar

Pemberian Bantuan Alat Bantu

Rujukan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

Pelayanan Ijin Ziarah TMP

Layanan Pengaduan Kekerasan Perempuan Dan Anak

Pelayanan Penanganan Pengaduan



Bidang
REHABILITASI DAN PERLINDUNGAN 
JAMINAN SOSIAL

Bidang Rehabilitasi dan 
Perlindungan Jaminan Sosial 
memiliki tugas melaksanakan pengelolaan
program dan kegiatan di bidang rehabilitasi
dan perlindungan jaminan sosial. Di dalam
perumusan dan pelaksanaan program
kegiatan telah termuat dalam perumusan
kebijakan teknis dan perencanaan strategis
dinas.
Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

Sub-Substansi Rehabilitasi Sosial 
Anak dan Lanjut Usia;

Sub-Substansi Rehabilitasi Sosial, 
Disabilitas dan Tuna
Sosial;

Sub-Substansi Perlindungan dan 
Jaminan Sosial

Membawahi Sub Substansi:



PROGRAM UNGGULAN BIDANG:

1. Pemberian rehabilitasi sosial dasar di shelter (TWK, camp assessment 

dan Ponlas)

2. Pemberian alat bantu bagi disabilitas

3. Pemberian bimbingan social bagi keluarga penyandang disabilitas

4. Penguatan kapasitas pilar-pilar social dalam melakukan

pendampingan dan penjangkauan kepada PPKS

5. Sinergisitas layanan kesejahteraan social dengan Instansi terkait dan 

filantropi

6. Pengasuhan pengganti bagi anak telantar (foster care)

7. Penanggulangan bencana oleh tagana sudah memenuhi standar

PROGRAM UNGGULAN PENUNJANG PENURUNAN ANGKA 

KEMISKINAN DAN STUNTING:

1. BPNT Daerah berupa pemberian bantuan permakanan kepada 400 

disabilitas dan 200 lansia

2. Pemberian kegiatan bimbingan fisik bagi PPKS  berupa pelatihan dasar

(tata boga, pemanfaatan TIK, pelatihan AC, tata kecantikan rambut, 

Barista)

3. Memberikan fasilitasi bantuan stimulant terhadap PPKS dan KPM PKH 

dalam rangka graduasi mandiri dengan memanfaatkan sinergitas antar

instansi, dan Kemensos

INOVASI BIDANG REHLINJAMSOS:

1. RUMAH PIJAR (Rumah Peduli Jiwa dan Rasa)

2. KUDU ASYIK (Kumpul dulur iku asyik)

3. PPKS one click



BANTUAN PERMAKANAN “BPNTD LANSIA & DISABILITAS

Pembagian BPNTD ini merupakan salah satu upaya pemerintah Kota
Malang untuk memberikan bantuan pangan kepada kelompok
masyarakat yang membutuhkan. Dalam kegiatan ini, KPM yang termasuk
dalam kategori Reguler, Disabilitas, dan Lansia mendapatkan bantuan
berupa 20 kilogram beras dan 20 butir telur. Kehadiran Kasi PM, Kasi
Trantib, Babinsa, Babinkamtibnas, dan puskesos menjaga kelancaran
proses pembagian dan memberikan rasa aman serta nyaman bagi
warga yang menerima bantuan tersebut. Harapannya, melalui
pembagian BPNTD ini, warga yang menjadi penerima manfaat dapat
merasakan manfaat dan berkah dari bantuan yang diberikan. Bantuan
pangan ini diharapkan dapat membantu meringankan beban hidup
mereka dan memenuhi kebutuhan dasar mereka.

BANTUAN PERMAKANAN
“RANTANG KASIH”

Program Rantang Kasih yang memberikan bantuan

permakanan kepada 114 lansia terlantar dalam bentuk

makanan yang memiliki kandungan gizi yang telah

dikonsultasikan dengan Dinas Kesehatan. Makanan dikirim

sehari dua kali kepada masing-masing lansia. Harapannya

lansia terlantar di Kota Malang terpenuhi kebutuhan dasarnya.

Selain itu, Program akan diterapkan bagi anak-anak yang

mengalami stunting. Dengan demikian, kebutuhan gizi anak

bisa terpenuhi dengan baik. Terlebih, menu makanan sehat

yang diberikan juga sesuai dengan pemenuhan standar gizi

anak.



Bidang
PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN 
PENANGANAN FAKIR MISKIN

Bidang Pemberdayaan Sosial dan 
Penanganan Fakir Miskin 
memiliki tugas melaksanakan pengelolaan
program dan kegiatan di bidang
pemberdayaan sosial dan penanganan fakir 
miskin. Di dalam perumusan dan pelaksanaan
program kegiatan telah termuat dalam
perumusan kebijakan teknis dan 
perencanaan strategis dinas.
Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

IDENTIFIKASI DAN PENGUATAN 
KAPASITAS
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 
bahan dalam rangka pemantauan dan 
pelaksanaan kebijakan identifikasi dan 
penguatan kapasitas penanganan fakir 
miskin. 

PEMBERDAYAAN SOSIAL
Mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan dalam rangka penyusunan petunjuk
teknis, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi pemberdayaan sosial.

KEPAHLAWANAN DAN RESTORASI
SOSIAL
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
bahan dalam rangka kelembagaan,
kepahlawanan, dan restorasi sosial.

Membawahi Sub Substansi:



Bidang
PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN 
PENANGANAN FAKIR MISKIN

PUSAT KESEJAHTERAAN SOSIAL (PUSKESOS) KOTA MALANG

Pusat Kesejahteraan Sosial atau Puskesos
merupakan tempat yang berfungsi untuk melakukan
kegiatan pelayanan sosial bersama secara sinergis
dan terpadu antara kelompok masyarakat dalam
komunitas yang ada di Desa dan Kelurahan dalam
penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
Puskesos berkedudukan sebagai lini terdepan (fron
line) yang bergerak di bidang pelayanan sosial
secara langsung, meliputi:
a. aksesbilitas layanan sosial;
b. pelayanan sosial untuk rujukan;
c. pelayanan sosial untuk advokasi; dan
d. penyedian data dan informasi.

Tugas dan tanggung jawab petugas Puskesos terdiri atas:
a. Mencatat keluhan penduduk miskin dan rentan miskin ke dalam sistem aplikasi Puskesos yang

terhubung dengan SLRT di tingkat Daerah;
b. Melayani, menangani, dan menyelesaikan keluhan penduduk miskin dan rentan sesuai dengan

kapasitas Puskesos;
c. Memberikan rujukan atas keluhan masyarakat miskin dan rentan kepada pengelola program /

layanan sosial di Desa / Kelurahan melalui Sekretariat SLRT Kabupaten;
d. Membangun dan menindaklanjuti kemitraan dengan lembaga non pemerintah termasuk pihak

swasta di Desa / Kelurahan; dan
e. Mendukung dan memfasilitasi verifikasi dan validasi Data Terpadu Penanganan Fakir Miskin dan

Orang Tidak Mampu di tingkat Desa / Kelurahan.



Bidang
PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN 
PENANGANAN FAKIR MISKIN

PENYALURAN BANTUAN PANGAN 
NON TUNAI (BPNT & BPNTD)

Jumlah Individu Fakir Miskin

189.717 ORANG
Jumlah Keluarga Fakir Miskin

73.301 KELUARGA

JUMLAH TOTAL
Tertangani

31.063 KPM > 42,38%
Belum Tertangani

42.238 KPM > 57,62%

PENERIMA MANFAAT BANSOS
Bansos Pusat

24.063 KPM
Bansos APBD Kota Malang

7.000 KPM



Bidang
PERBERDAYAAN PEREMPUAN

Bidang Pemberdayaan Perempuan

memiliki tugas melaksanakan pengelolaan
program dan kegiatan di bidang
Pemberdayaan Perempuan. Di dalam
perumusan dan pelaksanaan program 
kegiatan telah termuat dalam perumusan
kebijakan teknis dan perencanaan strategis
dinas.
Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BIDANG 
EKONOMI
Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis,
pelaksanaan, pemantauan peningkatan
pengarusutamaan gender dan pemberdayaan
perempuan di bidang ekonomi.

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BIDANG SOSIAL,
BUDAYA, POLITIK, DAN HUKUM
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis,
pelaksanaan, pemantauan peningkatan
pengarusutamaan gender dan pemberdayaan
perempuan di bidang sosialm politik, dan hukum.

PENGARUSUTAMAAN GENDER
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis,
pemantauan peningkatan pengarusutamaan gender
dan pemberdayaan perempuan di bidang kualitas
keluarga

Membawahi Sub Substansi:



Bidang
PERBERDAYAAN PEREMPUAN

PROGRAM 
PENINGKATAN 

KUALITAS 
KELUARGA

Meningkatnya
Kualitas

Keluarga

PROGRAM  
PENGARUSUTAMAA

N GENDER DAN 
PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN

Meningkatnya
Pelaksanaan

Pengarusutamaan
Gender dan 

Pemberdayaan
Perempuan Sesuai

Ketentuan



Bidang
PERBERDAYAAN PEREMPUAN

PELATIHAN PEKKA

PELATIHAN MEMBUAT COOKIES 
KARAKTER & BROWNIES

SOSIALISASI PUG DAN PENYUSUNAN 

ANGGARAN RESPONSIF GENDER

SEKOLAH 

KARTINI

PELATIHAN BERSAMA OJOL 
PEREMPUAN MEMBUAT KUE



Bidang
PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK

Bidang Perlindungan Perempuan
dan Anak
memiliki tugas melaksanakan pengelolaan
program dan kegiatan di bidang Perlindungan
Perempuan dan Anak. Di dalam perumusan
dan pelaksanaan program kegiatan telah
termuat dalam perumusan kebijakan teknis
dan perencanaan strategis dinas.

Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

PERLINDUNGAN PEREMPUAN
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis, pelaksanaan,
pemantauan peningkatan perlindungan perempuan

PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK
Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis, pelaksanaan,
pemantauan penguatan, dan pengembangan
perlindungan khusus anak

Tujuan Perlindungan Perempuan dan anak dari
tindak kekerasan, untuk:
a. Mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan

dan anak termasuk perdagangan orang;
b. Menghapus segala bentuk kekerasan dan

eksploitasi terhadap perempuan dan anak;
c. Melindungi, memberikan rasa aman bagi

perempuan dan anak;
d. Memberikan pelayanan kepada perempuan dan

anak korban tindak kekerasan, pelapor, dan saksi;
e. Memfasilitasi dan melakukan mediasi terhadap

sengketa rumah tangga untuk mewujudkan
keutuhan rumah tangga yang harmonis dan
sejahtera.

Membawahi Sub Substansi:



NINDYA

UTAMA

Bidang
PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK

KLA PROVINSI
JAWA TIMUR

Hasil penilaian KLA tahun 2023 di Provinsi Jawa TImur 
di dominasi Kab/Kota pada tingkat Madya.

MADYA

Kab Sampang

Kab Bojonegoro

Kab Malang

Kab Magetan

Kab Mojokerto

Kab Bondowoso

Kab Probolinggo

Kab Lumajang

Kab Sumenep

Kab Pamekasan
KabPacitan
Kab Kediri
Kota Pasuruan
Kab Nganjuk
Kab Ponorogo
Kab Bangkalan
Kab Ngawi
Kota Kediri

18 Kab/ 
Kota

Kota Surabaya

Kab. Tulungagung

Kota Madiun

Kota Probolinggo

4 Kab/ 
Kota

KabMadiun

Kab Sidoarjo

Kab Lamongan

Kab Banyuwangi

Kota Mojokerto

Kab Blitar

Kota Blitar

Kab Tuban

16 Kab/ 
Kota

Kab Jember
Kab Situbondo
Kab Trenggalek
Kab Jombang
Kab Pasuruan

Kab Gresik
Kota Batu



Bidang
PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK

PENCEGAHAN KEKERASAN BERBASIS GENDER ONLINE

Undang-Undang No.12 Tahun 2022 
tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual dikenal dengan istilah
Kekerasan Seksual Berbasis Elektronik
(KSBE) KBGO adalah kekerasan yang 
memiliki niatan atau maksud
melecehkan korban berdasarkan
gender atau seksual dengan
menggunakan teknologi. 

Tujuan dari adanya bimbingan teknis
yang membahas Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Berbasis
Gender Online (KBGO) adalah untuk
memberikan panduan, pengetahuan, 
dan keterampilan kepada para 
praktisi, pihak berkepentingan, dan 
masyarakat umum terkait cara
mengidentifikasi, mencegah, dan 
menanggapi kekerasan berbasis
gender yang terjadi secara online.



PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK
• Alamat: Jl. Ki Ageng Gribig No. 5
• Call Center : 082143715454
• Email : sos.p3ap2kb@gmail.com
• Tanggal Berdiri :  20 September 2023
• Tipe : A

Unit Pelaksana Teknis

Unit Pelaksana Teknis
PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK



• LAYANAN PENGADUAN
• LAYANAN PENJANGKAUAN
• LAYANAN PENGELOLAAN KASUS
• LAYANAN AKSES PENAMPUNGAN 

SEMENTARA
• LAYANAN MEDIASI
• LAYANAN PENDAMPINGAN KORBAN

6 LAYANAN UTAMA

Unit Pelaksana Teknis
PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK

Ngalam TANGKAS
(Tandai, Tangani, 

Tuntaskan)

PROGRAM UNGGULAN



Bidang Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
memiliki tugas melaksanakan pengelolaan
program dan kegiatan di bidang
pengendalian penduduk dan keluarga
berencana. Di dalam perumusan dan 
pelaksanaan program kegiatan telah termuat
dalam perumusan kebijakan teknis dan 
perencanaan strategis dinas.
Sumber: Peraturan Walikota Malang Nomor 36 Tahun 2021

PENGENDALIAN PENDUDUK
Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan pengendalian
penduduk.

KELUARGA BERENCANA DAN
KESEHATAN REPRODUKSI
Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
dalam rangka penyusunan petunjuk teknis,
pelaksanaan, pemantauan Keluarga Berencana
dan Kesehatan Reproduksi

KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA
Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
dalam rangka pelaksanaan kegiatan di bidang
ketahanan dan kesejahteraan keluarga.

Bidang
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

Membawahi Sub Substansi:



PEMBERDAYAAN KELOMPOK MASYARAKAT DALAM 

RANGKA PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DAN 

FASILITASI PENGEMBANGAN DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING (DASHAT) DI KAMPUNG KB

Bidang
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA



Bidang
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

Inovasi
dalam upaya Percepatan
Penurunan Stunting yang 
telah berjalan

DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) Kel. Oro-Oro 
Dowo dengan Ayah Sadar Stunting

KLENTING DONASI dan Makanan Sehat Atasi
Stunting (MASTING) Kel. Samaan

Gerakan Ting Tong (Pukul Tiang Besi) sebanyak 5x 
setiap jam 20,00 untuk Minum Tablet Tambah
Darah tiap hari

Rumah Konseling MANIS (Mulyorejo Anti Stunting) 
Kel. Mulyorejo

Pos Pantau Bunda Gia Kel. Tanjungrejo

JekFood oleh Kader Balita di Kel. Sawojajar

Program PELITA (Pemulihan Gizi Balita)

Urban Farming / Budidaya Ikan dalam Ember

1

2

3

4

5

6

7

8



TERIMAKASIH

SDG’s Indonesia

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS SOSIAL P3AP2KB

Jl. Ki Ageng Gribig No.5 Malang 
Telp/Fax: (0341)717744 
Email: sos.p3ap2kb@gmail.com
Kode Pos: 65137
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